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Abstrak

Meningkatnya prevalensi teknologi dan evolusi tren konsumen yang cepat mengharuskan lembaga pendidikan
membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi era digital. Artikel ini mengeksplorasi
pelatihan media sosial yang dilakukan di SMK Sanjiwani Gianyar, yang merupakan tanggapan atas keharusan
meningkatkan pemahaman siswa tentang potensi media sosial dalam menciptakan prospek bisnis di era digital.
Program pelatihan tidak hanya berfokus pada aspek teknis media sosial, tetapi juga menekankan pengembangan
kompetensi yang diperlukan untuk mengelola dan memanfaatkan platform ini secara efektif. Kolaborasi antara
lembaga pendidikan INSTIKI dan SMK Sanjiwani Gianyar bertujuan untuk menambah pengetahuan dan
kemampuan peserta dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk memperkuat peluang bisnis di era
digital. Pelatihan ini dilaksanakan melalui beragam pendekatan, termasuk pengiriman materi instruksional,
diskusi interaktif, latihan praktis, dan distribusi kuesioner. Temuan mengungkapkan bahwa peserta menyatakan
kepuasan secara keseluruhan dengan pelatihan, dan memberikan umpan balik positif mengenai konten yang
disajikan. Sebagai rekomendasi, penelitian ini mengusulkan pelatihan lanjutan yang berkonsentrasi pada fitur
yang belum dimanfaatkan untuk sepenuhnya mengoptimalkan potensi media sosial sebagai alat komprehensif
untuk memperluas prospek bisnis.

Kata Kunci : Media Sosial, Peluang Bisnis, Era digital, Pendidikan Teknologi, Ketrampilan Digital,
Pengembangan Karir

Abstract

Educational institutions must ensure that students possess the necessary skills to navigate the digital age due to
the increasing prevalence of technology and the rapid evolution of consumer trends. This article delves into the
social media training conducted at SMK Sanjiwani Gianyar, which serves as a response to the need to enhance
students' comprehension of the potential of social media in generating business opportunities in the digital era.
The training program not only concentrates on the technical aspects of social media, but also underscores the
cultivation of capabilities required to effectively manage and utilize these platforms. The collaboration between
INSTIKI educational institution and SMK Sanjiwani Gianyar aims to augment participants' knowledge and
abilities in utilizing social media as a means to fortify business prospects in the digital age. The training is
implemented through a diverse array of approaches, encompassing the provision of instructional materials,
interactive discussions, practical exercises, and the dissemination of questionnaires. The findings demonstrated
that participants expressed overall satisfaction with the training and provided positive feedback concerning the
presented content. As a recommendation, the study advocates for advanced training that concentrates on
untapped features to fully optimize the potential of social media as a comprehensive tool for expanding business
prospects.
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Pendahuluan

Dalam era kemajuan digital yang
berkembang pesat, peran media sosial telah menjadi
sangat penting, berfungsi tidak hanya sebagai alat
komunikasi tetapi juga sebagai alat yang ampuh
untuk  pemasaran.  Konsumen  kontemporer
menunjukkan kecenderungan yang tinggi untuk
terlibat secara ekstensif dengan platform media
sosial ketika membuat keputusan pembelian.
Perusahaan yang gagal memanfaatkan potensi
platform ini mungkin secara tidak sengaja
melepaskan peluang untuk membangun koneksi
dengan pasar prospektif.

Dunia digital menghadirkan bisnis dengan
prospek persaingan global. Perusahaan mahir
menggunakan media sosial untuk mencapai
keunggulan kompetitif dalam mengakses pasar yang
lebih luas tidak terkecuali dengan tren ini, yang
meluas ke siswa di SMK, yang mewakili generasi
masa depan yang siap memimpin berbagai
perusahaan dan industri.

Siswa  SMK  Sanjiwani Gianyar
menghadapi tantangan memahami dan menguasai
pemanfaatan media sosial sebagai alat untuk
meningkatkan  prospek bisnis masa depan.
Akibatnya, kolaborasi dilakukan antara team dosen
dan mahasiswa dari Institut Bisnis dan Teknologi
Indonesia (INSTIKI) dan SMK Sanjiwani Gianyar,
untuk melaksanakan pelatihan media sosial sebagai
langkah strategis yang bertujuan mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tuntutan dan peluang yang
menjadi ciri dunia bisnis di era digital.

Penyelenggaraan pelatihan media sosial di
SMK' Sanjiwani Gianyar, memiliki potensi untuk
melahirkan kelompok siswa yang tidak hanya
memiliki pemahaman mendalam tentang media
sosial tetapi juga kemampuan untuk membedakan
dan memanfaatkan prospek bisnis di era digital.
Inisiatif ini diantisipasi untuk menghasilkan dampak
positif, baik pada pengembangan pribadi siswa dan
kontribusi mereka terhadap kemajuan ekonomi
lokal.

Metode
Beragam Metode atau pendekatan kami gunakan
dalam melaksanakan pelatihan media sosial di SMK
Sanjiwani Gianyar, untuk memastikan keefektifan
pembelajaran. Pendekatan ini mencakup pengiriman
materi instruksional, diskusi interaktif, latihan
praktis, dan distribusi kuesioner. Berikut adalah
penjelasan dan uraian untuk setiap pendekatan
tersebut:
1. Pengiriman Materi Instruksional:
- Materi instruksional adalah pondasi dari
pelatihan media sosial. Mencakup konsep
dasar bisnis, strategi pemasaran digital,

analisis data media sosial, dan alat-alat
digital yang relevan.

- Materi disampaikan melalui presentasi,
modul pembelajaran, tutorial video, dan
sumber daya online lainnya.

- Materi disusun dengan cara yang mudah
dipahami dan diakses oleh peserta.

2. Diskusi Interaktif:

- Memfasilitasi sesi diskusi interaktif untuk
mendorong partisipasi peserta.

- Menggunakan studi kasus, contoh praktis,
dan pertanyaan terbuka untuk memicu
pemikiran kritis dan diskusi kelompok.

- Diskusi memungkinkan peserta untuk
berbagi pengalaman, ide, dan pemahaman
mereka tentang media sosial.

3. Latihan Praktis:

- Memberikan peserta latihan praktis yang
mencakup tugas atau proyek yang relevan
dengan konteks SMK dan industri terkait.

- Peserta diberikan kesempatan  untuk
merancang kampanye media  sosial,
membuat konten, atau mengelola akun
media  sosial  untuk  mendapatkan
pengalaman langsung.

- Latihan  praktis membantu peserta
mengaplikasikan  pengetahuan  teoritis
dalam konteks praktis.

4. Distribusi Kuesioner:

- Setelah selesai pelatihan dan pada titik-titik
tertentu selama proses, mendistribusikan
kuesioner untuk mengevaluasi pemahaman
dan kepuasan peserta.

- Kuesioner mencakup pertanyaan terkait
materi pelatihan, metode pengajaran, dan
tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan.

- Hasil dari kuesioner digunakan untuk
menyesuaikan pendekatan pembelajaran
atau meningkatkan aspek-aspek tertentu
dari pelatihan.

Pendekatan ini kami integrasikan ke dalam sesi
pelatihan  untuk  menciptakan  pengalaman
pembelajaran yang holistik. Pengiriman materi
instruksional memberikan dasar teoritis, diskusi
interaktif membangun pemahaman bersama, latihan
praktis memperkuat keterampilan, dan distribusi
kuesioner membantu dalam evaluasi dan
peningkatan berkelanjutan. Pendekatan ini juga
divariasikan agar sesuai dengan gaya belajar peserta
dan memastikan efektivitas pengajaran.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pelatihan Media Sosial yang
kami selenggrakan dimulai dengan pertemuan
antara team dari Institut Bisnis dan Teknologi
Indonesia (INSTIKI) yang terdiri dari dosen dan
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mahasiswa dengan perwakilan pihak sekolah dari
SMK Sanjiwani Gianyar

Gambar 1. Pertemuan team INSTIKI
dengan perwakilan pihak SMK Sanjiwani Gianyar

Gambar3. Penyampaian Materi Pengenalan bisnis
dan sosial media

Gambar 3. menunjukkan proses Pengenalan Bisnis
dan Sosial media, dimulai dari pengenalan bisnis,
mengapa perlu belajar bisnis, bagaimana bentuk
bisnis dan bagaimana bisnis berjalan di era digital
sekarang ini.

Gambar 4. Penyampaian Materi tentang Peran
Teknologi di era digital termasuk Al

Gambar 2. Sambutan dari pihak sekolah

Pelatihan dimulai dengan sesi Sambutan dari pihak
sekolah yang bertujuan untuk memperkenalkan
peserta yang terdiri dari perwakilan siswa di SMK
Sanjiwani Gianyar dengan team dari Institut Bisnis
dan Teknologi Indonesia INSTIKI.

Gambar 5. Penyampaian materi tentang content
marketing dan sosial media oleh team INSTIKI

Gambar 4 dan 5. Menunjukkan penyampaian materi
tentang teknologi dimulai dari Artificial Intelligence
(Al baik itu cara kerja, jenis-jenis Al, kelebihan dan
kekurangan dan contoh penerapan didalam bisnis
seperti pembuatan konten, layanan pelanggan serta
iklan dan rekomendasi produk. Pelatihan
dilanjutkan dengan materi tentang content
marketing dimulai dari pentingnya konten
pemasaran, cara membuat konten yang bagus,
contoh konten tersebut baik foto maupun video, step
membuat konten pemasaran, penggunaan sosial
media, Algoritma media sosial, bagaimana
melakukan bisnis di Tiktok, Instagram, Facebook
dan platform lain maupun penggunan Canva dalam
mendukung bisnis di era digital.
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Gambar 6. Sesi Diusi Interaktif dan Latihan
Praktis

Gambar 6. Menunjukkan sesi diskusi interaktif dan
Latihan praktis untuk mendorong partisipasi peserta.
Menggunakan studi kasus, contoh praktis, dan
pertanyaan terbuka untuk memicu pemikiran kritis
dan diskusi kelompok, berbagi pengalaman, ide, dan
pemahaman mereka tentang media sosial. Pelatihan
dilanjutkan dengan latihan praktis guna memberikan
kesempatan merancang kampanye media sosial,
membuat konten dengan canva serta mengelola
akun media sosial untuk mendapatkan pengalaman
langsung, yang mana bisa membantu peserta
mengaplikasikan  pengetahuan teoritis dalam
konteks praktis.

1 s .
Gambar 7. Dokumentasi Team INSTIKI dengan
Peserta dari SMK Sanjiwani Gianyar
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Gambar 8: Penyebaran Kuesioner
Gambar 8, Penyebaran kuesioner melalui Google
Form kepada peserta pada awal dan akhir acara.
Kuesioner tersebut bertujuan untuk mengetahui

kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelatihan
media sosial dan hasilnya menunjukan peningkatan
yang signifikan terlihat dari gambar 9.
PENINGKATAN KEMAMPUAN PESERTA
PKM SMK SANJIWANI GIANYAR
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Gambar 9: Peningkatan kemampuan peserta
Gambar 9, adalah grafik yang menunjukkan
peningkatan kemampuan masing-masing peserta
sebelum dan sesudah pelatihan media sosial . Pada
gambar tersebut, garis yang berwarna biru, oranye
dan abu menunjukkan kemampuan peserta sebelum
pelatihan, dengan rata-rata kemampuan peserta
sebesar 46. Setelah pelatihan, ditunjukkan pada
grafik yang berwarna kuning, biru muda dan hijau,
terdapat peningkatan kemampuan peserta yang
nilainya di rata-rata di angka 76. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang
signifikan sebelum dan sesudah pelatihan.
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Gambar 9: feedback dari peserta pelatihan

Gambar 7 feedback dari peserta tentang keseruan,
motivasi, kepuasan, kepercayaan diri peserta serta
saran setelah melakukan pelatihan yang diberikan
pada akhir acara melalui Mentimeter. Feedback
tersebut bertujuan untuk mengetahui tanggapan
peserta terhadap pelatihan media sosial yang sudah
diselenggarakan dan hasilnya menunjukkan bahwa
sebagain besar peserta merasa semangat dan percaya
diri dalam menggunakan media sosial untuk
meningkatkan peluang bisnis di era digital.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) dalam bentuk pelatihan Sosial
Media yang dilakukan pada siswa SMK Sanjiwani
Gianyar, dapat disimpulkan bahwa peserta secara
keselurunan merasa puas dengan pelatihan ini.
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Mereka memberikan tanggapan positif terhadap
materi yang disampaikan dan mengharapkan adanya
pelatihan lanjutan yang lebih komprehensif
menggunakan Media Sosial maupun platform e-
Commerce dengan fitur yang lebih lengkap.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan
pengabdian ini adalah untuk melanjutkan pelatihan
Sosial Media dengan fokus pada pemanfaatan fitur-
fitur yang belum tergali sepenuhnya. Pelatihan lebih
lanjut dapat mencakup penggunaan Media Sosial
lanjutan yang berkonsentrasi pada fitur yang belum
dimanfaatkan untuk sepenuhnya mengoptimalkan
potensi media sosial sebagai alat komprehensif
untuk memperluas prospek bisnis di era digital.
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